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Abstrak
Pendahuluan : Remaja merupakan masa transisi antara masa anak-anak ke masa dewasa, dimana terjadi pacu tumbuh (growth spurt), Perubahan fisiologi diantaranya ditandai dengan berfungsinya organ reproduksi seperti menstruasi. Pengetahuan berpengaruh terhadap pemilihan makanan dan pengguanaan suplemen tablet FE saat menstruasi dan selanjutnya akan berpengaruh terhadap keadaan gizinya termasuk status anemia. Anemia pada remaja dapat dicegah dengan pemberian tablet Fe yang harus diminum secara teratur oleh remaja selama menstruasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan remaja putri tentang konsumsi tablet Fe pada saat menstruasi dengan kejadian anemia.
Metode : Rancangan penelitian ini analitik dengan metode survei melalui pendekatan crosssectional. Teknik pengambil sampel

menggunakan total sampling sebanyak 50 orang. Analisa data menggunakan uji chi square.
Hasil : Hasil penelitian menunjukan bahwa ada 26 siswi (52,0%) memiliki pengetahuan tentang tablet Fe yang cukup baik, responden yang mengalami anemia sebanyak 14 siswi (28,0%). Hasil uji statistik menggunakan chi square diperoleh nilai (P value) sebesar 0,000.
Kesimpulan : ada hubungan antara pengetahuan remaja putri tentang konsumsi tablet Fe pada saat menstruasi dengan kejadian anemia.
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Pendahuluan
Remaja merupakan masa transisi antara masa anak-anak ke masa dewasa, dimana terjadi pacu tumbuh (growth spurt), timbul ciri-ciri seks sekunder dan primer, tercapai fertilitas dan terjadi perubahan-perubahan emosional, fisiologi maupun psikologi.Perubahan fisiologi diantaranya ditandai dengan berfungsinya organ reproduksi seperti menstruasi (Rohan, et al, 2013). Remaja putri memerlukan perhatian khusus dalam hal kesehatan dikarenakan kebutuhan zat besi pada remaja putri meningkat

karena pertumbuhan dan datangnya menstruasi, sehingga pada remaja putri sangat rentan sekali terjadi anemia (Sediaoetama, 2013).
Anemia kekurangan zat besi dapat menimbulkan berbagai dampak pada remaja putri antara lain menurunkan daya tahan tubuh sehingga mudah terkena penyakit, menurunnya aktivitas dan prestasi belajar. Remaja putri yang menderita anemia kebugarannya juga akan menurun, sehingga menghambat prestasi olahraga dan produktivitasnya. Masa remaja merupakan masa pertumbuhan yang sangat

cepat, kekurangan zat besi pada masa ini akan mengakibatkan tidak tercapainya tinggi badan optimal (Arisman, 2014).
Data menunjukkan proporsi penduduk dengan keadaan anemia pada remaja putri dari 37,1% pada Riskedas 2013 yang justru mengalami peningkatan menjadi 48,9% pada Riskesdas 2018, dengan proporsi anemia terbanyak ada di kelompok umur 15-24 tahun (Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2018). Data Riskesdas tahun 2018 di Indonesia menunjukan bahwa 76,2% remaja putri pernah mendapatkan Tablet Tambah Darah dengan 80,9% diperoleh di Sekolah, namun hanya 1,4% saja yang mengkonsumsi Tablet Tambah Darah ≥52 butir(Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2019). Data Dinas Kesehatan Provinsi Nusa Tenggara Barat menunjukan angka prevalensi kejadian anemia yang cukup berbeda, pada tahun 2019 dari 473.203 jumlah sasaran remaja putri yang mengalami anemia sebanyak 5.969 orang (1,26%), sementara pada tahun 2020 dari
487.103 jumlah sasaran remaja putri yang mengalami anemia sebanyak 3.772 orang (0,77%). Angka ini jelas mengalami penurunan yang salah satunya bisa saja dipengaruhi adanya kondisi pandemi Covid 19 (Dinkes Prop.NTB, 2020).
Studi pendahuluan yang dilakukan di SMP 18 Mataram terhadap 10 responden remaja putri kelas VII diperoleh hasil bahwa 3 orang memiliki pengetahuan cukup dan 7 orang

responden memiliki pengetahuan kurang tentang konsumsi tablet Fe remaja putri pada saat menstruasi.
Tujuan penelitian untul mengetahui hubungan pengetahuan remaja putri tentang konsumsi tablet Fe pada saat menstruasi dengan kejadian anemia di SMP 11 Mataram.

Metode Penelitian

Rancangan penelitian ini analitik dengan metode survei melalui pendekatan crosssectional yaitu suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor- faktor risiko dengan efek dengan cara pendekatan, observasi, dan pengumpulan data pada suatu saat itu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas VII SMP 11 Mataram sebanyak 50 orang siswi. Metode pengambilan sampel secara total sampling yaitu mengambil seluruh siswi yang hadir. Analisa data dilakukan dengan Analisis univariat dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian yakni karakteristik responden, pengetahuan dan kadar Hb. Sedangkan dalam pengujian hipotesis untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel dilakukan dengan uji chi square menggunakan program SPSS dengan tingkat kepercayaan 95% dan peluang kesalahan 5% (a=0,05).





Hasil Dan Pembahasan

Tabel 1. Distribusi Pengetahuan Tentang Tablet Fe pada Remaja Putri

Pengetahuan	Jumlah
	
	n
	%

	Baik
	15
	30

	Cukup Baik
	26
	52

	Kurang Baik
	9
	18

	Total
	50
	100


Sumber : Data Primer Terolah 2021

Tabel 1 menunjukan bahwa sebagian besar responden yakni 26 siswi (52,0%) memiliki pengetahuan tentang tablet Fe yang cukup baik, 15 siswi (30,0%) pengetahuan baik dan 9 siswi (18,0%) memiliki pengetahuan yang kurang baik

Tabel 2. Distribusi Status Anemia pada Remaja Putri

Status Anemia	Jumlah
n	%
	Tidak Anemia
	36
	72

	Anemia
	14
	28

	Total
	50
	100


Sumber : Data Primer Terolah 2021

Tabel 2. menunjukan bahwa responden yang tidak mengalami anemia sebanyak 36 siswi (72,0%) dan mengalami anemia sebanyak 14 siswi (28,0%).

Tabel 3.Distribusi Hubungan Pengetahuan dengan Status Anemia pada Remaja Putri

Pengetahuan	Status	anemia Jumlah
Tidak Anemia Anemia
n	%	n	%	N
%
	Baik
	15
	41,7
	0
	0

	15
	30,0
	
	
	

	Cukup Baik
	20
	55,6
	6
	42,9

	26
	52,0
	
	
	



	Kurang Baik
	1
	2,8
	8

	57,1	9
	18,0
	
	

	Total
	36
	100
	14
	100

	50
	100
	
	
	


Sumber : Data Primer Terolah 2021

Tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 15 responden dengan pengetahuan baik seluruhnya (41,7%) tidak mengalami anemia, sedangkan dari 26 responden pengetahuan cukup baik sebagian besar (55,6%) tidak mengalami anemia dan dari 9 responden dengan pengetahuan kurang baik sebagian besar (57,1%) responden mengalami anemia.
Hasil uji statistik menggunakan chi square diperoleh nilai probabilitas (P Value) sebesar 0,000 lebih kecil dari α = 0,05 yang artinya Ho ditolak. Jadi disimpulkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan remaja putri tentang konsumsi tablet Fe pada saat menstruasi dengan kejadian anemia.

Pembahasan

Pengetahuan tentang tablet Fe pada remaja putri.
Pengetahuan tentang anemia sangat penting dipahami mau pun mengingat banyak kejadian pada remaja putri di SMPN 11 Mataram, karena dengan pengetahuan maka remaja dapat





mengetahui bagaimana cara mencegah agar tidak terjadi anemia.
Hasil penelitian menunjukan sebagian besar responden yakni 26 siswi (52,0%) dengan pengetahuan cukup baik. Artinya remaja sudah cukup mengetahui tentang pentingnya tablet tambah darah dan fungsinya. Hal ini bisa disebabkan karena adanya informasi dari berbagai media baik cetak dan elektronik serta adanya informasi dari media sosial. Selain itu juga adanya kegiatan rutin penyuluhan kesehatan dari Puskesmas Tanjung Karang dan guru sekolah.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lestari (2012) terhadap 64 responden menunjukan bahwa sebagian besar yaitu 54 responden (84,4%) memiliki pengetahuan cukup, 8 responden (12,5%) memiliki pengetahuan kurang, dan paling sedikit yaitu 2 responden (3,1%) memiliki pengetahuan baik.
Hal tersebut di dukung oleh faktor usia dimana menurut Notoatmojo (2011) usia mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya sehingga pengetahuan yang diperoleh semakin membaik.

Kejadian Anemia Remaja Putri
Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat diseluruh dunia. Menurut World Health Organization (WHO), kasus anemia terjadi 24,8% dari populasi dan diperkirakan

sekitar 50-80% anemia disebabkan oleh defisiensi besi. Anemia paling sering terjadi pada remaja saat menstruasi dan dapat dicegah dengan mengonsumsi tablet Fe. Anemia merupakan salah satu masalah gizi di Indonesia, anemia sangat sering terjadi pada anak-anak sekolah terutama remaja putri. Remaja putri berisiko tinggi menderita anemia, karena pada masa ini terjadi peningkatan kebutuhan zat besi akibat adanya pertumbuhan dan menstruasi (Tiaki, 2017)
Hasil penelitian menunjukan bahwa responden yang mengalami anemia sebanyak
14 responden (28,0%) lebih sedikit dibandingkan dengan responden yang tidak mengalami anemia. Hasil penelitian ini menunjukan angka yang mendekati pada saat pengukuran yang dilakukan oleh Puskesmas Tanjung Karang pada tahun 2019 yang menunjukan data dari 63 responden sebanyak 25 responden (33,33%) mengalami anemia.
Hal Ini Sejalan Dengan Penelitian Mutemmainna (2019) dengan judul “hubungan pengetahuan dan sikap dengan kejadian anemia pada siswa siswi di SMA Muhammadiyah Lubuk Pakam “ bahwa dari 58 orang jumlah sampel adalah siswa-siswi yang mengalami anemia yakni sejumlah 20 orang (34,5%) dan 38 orang lainnya (65,5%) tidak anemia. Remaja putri biasanya sangat memperhatikan bentuk tubuh, sehingga banyak yang membatasi konsumsi makanan dan banyak pantangan terhadap makanan, serta seringkali mudah

tergiur oleh medernisasi dan teknologi yang mempengaruhi makanan yaitu remaja condong melihat makanan yang cepat saji daripada kandungan gizi yang ada didalamnya contohnya fastfood atau makanan cepat saji. Bila asupan makanan kurang maka cadangan besi banyak yang dibongkar. Keadaan seperti ini dapat mempercepat terjadinya anemia (Almatsier, 2014).

Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Anemia

Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang menstimulasi atau merangsang terhadap terwujudnya sebuah perilaku kesehatan. Apabila remaja mengetahui dan memahami akibat anemia dan cara mencegah anemia maka akan mempunyai perilaku kesehatan yang baik dengan harapan dapat terhindar dari berbagai akibat atau risiko dari terjadinya anemia. Perilaku kesehatan yang demikian berpengaruh terhadap penurunan kejadian anemia pada remaja (Setiawati, 2015).
Hasil penelitian menunjukan bahwa pada responden dengan pengetahuan baik dan cukup sebagian besar responden tidak mengalami anemia, sedangkan dari 9 responden dengan pengetahuan kurang baik sebagian besar (57,1%) responden mengalami anemia. Uji statistik menggunakan chi square menunjukan diperoleh nilai probabilitas (P Value) sebesar 0,000 lebih kecil dari α = 0,05 yang artinya Ho ditolak. Jadi disimpulkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan remaja putri tentang

konsumsi tablet Fe pada saat menstruasi dengan kejadian anemia.
Hal ini sejalan dengan penelitian Safitri (2019) yang menyatakan bahwa dari 50 remaja putri, sebanyak 22 remaja putri yang memiliki pengetahuan kurang baik 55% mengalami anemia. Sehingga dapat dikatakan bahwa remaja putri yang memiliki pengetahuan tentang gizi kurang baik akan mengalami anemia, dibandingkan mereka yang memiliki pengetahuan tentang gizi baik. Selain itu juga didukung dengan hasil penelitian Rochmawati (2015) menyatakan bahwa ada hubungan pengetahuan dengan kejadian anemia pada remaja putri di SMKN 4 Yogyakarta. Pengetahuan akan mempengaruhi pola pikir seseorang untuk menentukan sikap dan perilaku dalam memilih makanan.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMPN 11 Mataram dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan remaja putri tentang konsumsi tablet Fe pada saat menstruasi dengan kejadian anemia

Saran
Bagi penelitian selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut mengenai pengetahuan dengan konsumsi tablet Fe dengan menambahkan penilaian kecukupan asupan zat besi individu dengan metode penelitian secara preeksperimen
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atau kualitatif untuk meneliti faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap konsumsi tablet Fe pada remaja Bagi pihak sekolah diharapkan dapat meningkatkan peran dan fungsi UKS membuat program-program penyuluhan yang bekerjasama dengan pelayanan kesehatan dalam pemberian konseling dan penyuluhan berhubungan dengan mengenai anemia. Bagi Puskesmas dapat menjadikan acuan untuk merencanakan kegiatan yang dapat menurunkan angka kejadian anemia pada remaja serta dapat lebih ketat lagi dalam mengontrol dan memonitoring konsumsi tablet Fe oleh remaja putri.
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